
Herlina et al (2022). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 7 (4): 2114 – 2118 

DOI:  https://doi.org/10.29303/jipp.v7i4.912 
 

2114 

 

Pengembangan Permainan Tradisional Hantu Buta Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Sosial Emosional Anak Usia Dini di Dusun Sundak Desa 

Rarang 
 
Baiq Yunia Herlina1*, I Nyoman Suarta1, Baik Nilawati Astini1, Nurhasanah1 
1Program Studi PG PAUD, Jurusan Ilmu Pendidikan FKIP Universitas Mataram, Indonesia 

*Corresponding Author: baiqyunia1@gmail.com 

 
Article History 

Received : September 12th, 2022 

Revised : Oktober 15th, 2022 

Accepted : Oktober 27th, 2022 

Abstract: Penelitian ini diarahkan untuk mendapatkan deskripsi tentang 

pengembangan permainan tradisional hantu buta untuk meningkatkan 

kemampuan sosial emosional anak usia dini di Dusun Sundak Desa Rarang 

yang dilatar belakangi rendahnya perkembangan sosial emosional anak usia 

dini khususnya dalam kegiatan bermain permainan tradisional hantu buta di 

Dusun Sundak, Desa Rarang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengembangan permainan tradisional hantu buta untuk meningkatkan 

kemampuan sosial emosional anak usia dini di Dusun Sundak, Desa Rarang. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi dan 

dokumentasi. Hasil dari Penelitian ini menggunakan tiga tahap 

pengembangan dengan enam kali pertemuan, setiap tahap terjadi 

peningkatan dengan cara memodifikasi alat dan bahan, langkah-langkah 

main, serta aturan main. Hasil yang diperoleh pada tahap pengembangan I 

sebesar 46,5%, terjadi peningkatan di tahap pengembangan II dengan 

presentase sebesar 71,5% dan pada tahap pengembangan III mendapatkan 

presentase nilai sebesar 86,5%. Berdasarkan hasil penelitian pada 

pengembangan I, II, dan III, perkembangan sosial emosional anak dapat 

dikatakan meningkat karena nilai yang diperoleh anak pada masing-masing 

tahapan mengalami peningkatan yang signifikan. 
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PENDAHULUAN 

 
kemampuan sosial emosional merupakan 

serangkaian perubahan progresif yang terjadi 

sebagai akibat dari proses kematangan dan 

pengalaman, baik dalam hal emosi, kepribadian, 

maupun hubungan interpersonal yang diterima 

dari lingkungan social (Rahayu, 2019:26). 

Permainan tradisional menurut (Akbari et al., 

2009) adalah salah satu bentuk yang berupa 

permainan anak-anak, yang beredar secara lisan 

di antara anggota kolektif tertentu, berbentuk 

tradisional dan diwarisi turun temurun serta 

banyak mempunyai variasi.  

Menurut (oblinger, 2006) permainan 

adalah perbuatan untuk menghibur hati baik yang 

mempergunakan alat ataupun tidak 

mempergunakan alat. Sedangkan (soepandi, 

1985) menjelaskan yang dimaksud tradisional 

adalah segala sesuatu yang dituturkan atau yang 

diwariskan secara turun-temurun dari orang tua 

atau nenek moyang. Pendidikan anak usia dini 

merupakan sarana dalam membangun kerangka 

dasar untuk membentuk, mengembangkan dasar-

dasar pengetahuan, sikap dan keterampilan pada 

anak. Berdasarkan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab 1, Pasal 1, Butir 14 

menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia dini 

adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 

(enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut (Nurani, 2013: 

8). 

Permainan tradisional sering disebut juga 

permainan rakyat, karena merupakan permainan 

yang tumbuh dan berkembang pada masa lalu 

terutama tumbuh di masyarakat pedesaan. 

Permainan tradisional tumbuh dan berkembang 

berdasarkan kebutuhan masyarakat setempat 

(Yunus, 1998) Permainan tradisional hantu buta 

merupakan permainan berkelompok dan 

menggunakan dua orang yang berperan sebagai 

hantu. Permainan ini dilakukan berkelompok, 

boleh digabung anak laki-laki dan perempuan, 
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tetapi harus dengan pengawasan dan bimbingan 

dari guru atau orang dewasa. Karena permainan 

ini meraba teman. Jadi guru sangat berperan 

penting untuk mengawasi dan membimbing 

mereka. Ia harus menebak siapa nama lawan 

yang sudah Ia tangkap. Jika  pemain tertangkap 

oleh hantu, maka hantu akan menebak siapa 

nama yang tertangkap, jika hantu buta berhasil 

menebak nama yang ia tangkap, maka yang 

tertangkap akan menjadi hantu, begitu seterusnya 

sampai pemain habis.  

Langkah-langkah bermain hantu buta: 

Anak – anak melakukan hom pimpa (untuk 

menentukan yang menjadi hantu buta pertama), 

Kemudian anak – anak yang lain akan berdiri di 

dalam lingkaran yang di sediakan sesuai dengan 

jumlah pemain. Anak-anak tidak boleh lari atau 

menghindar pada saat ditemukan dan diraba oleh 

si hantu buta. Tugas anak yang menjadi hantu 

buta ini mencari / meraba temannya sambil 

mengenali (menyebut nama teman yg diraba, 

beserta ciri- ciri dari temannya yang dia ketahui. 

Anak akan diminta untuk menebak 2 orang 

temannya yang akan menjadi kelompoknya 

untuk bermain permainan tradisional yang sudah 

disediakan. Setelah habis / selesai, anak 

dibukakan penutup matanya, kemudian guru 

meminta anak untuk memilih satu permainan dari 

tiga permainan yang sudah disediakan, untuk 

dimainkan bersama teman yang sudah dia pilih. 

Kemampuan sosial emosional merupakan 

proses yang dialami anak dalam tahap 

perkembangan untuk merespon lingkungan di 

usia sebelumnya. Perkembanga sosial emosional 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

dirinya berhubungan dengan orang lain, baik itu 

teman sebaya maupun orang yang lebih tua 

darinya. Menurut Widyaningrum (2016:3) 

kemampuan sosial anak merupakan kemampuan 

anak dalam berinteraksi atau berhubungan 

dengan lingkungannya, sehingga anak dapat 

diterima dalam lingkungannya. Lingkungan akan 

mudah menerima anak yang memiliki 

kemampuan sosial yang baik seperti mudah 

bergaul, berbagi dengan teman, bertanggung 

jawab atas perbuatannya, dan menghargai 

temannya. Selanjutnya Hurlock dalam (Ajeng 

Rahayu Tresna Dewi, dkk 2020) mengatakan 

bahwa emosi merupakan suatu bentuk 

komunikasi melalui perubahan mimik wajah dan 

fisik yang menyertai emosi, anak-anak dapat 

mengkomunikasikan perasaan mereka kepada 

orang lain dan mengenal berbagai jenis perasaan 

orang lain. 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

pengembangan atau Research and Development 

(R&D).menurut (Sugiyono, 2012:407) penelitian 

pengembangan adalah penelitian yang di 

gunakan untuk menghasilkan produk tertentu, 

dan menguji keefektifan produk tersebut. (Nana 

Syaodih Sukmadinata, 2006:169) 

mendefinisikan penelitian pengembangan 

merupakan penelitian untuk menghasilkan 

produk baru atau menyempurnakan produk yang 

telah ada. Jadi penelitian pengembangan 

merupakan penelitian untuk menghasilkan 

produk tertentu atau menyempurnakan produk 

yang telah ada serta menguji keefektifan produk 

tersebut. 

Penelitian dilaksanakan di Dusun Sundak 

yang ada di Desa Rarang Kecamatan Terara 

Kabupaten Lombok Timur yang akan 

dilaksanakan di rumah peneliti dengan 

menyediakan tempat yang khusus untuk anak 

agar anak merasa nyaman pada saat peneliti 

melaksanakan penelitian. Waktu penelitian 

adalah waktu dimana melakukan penelitian mulai 

dari observasi awal sampai dengan menentukan 

permasalahan dan subjek yang akan diteliti. 

Waktu penelitian yaitu dari bulan Juli tahun 2020 

dimana pada penelitian ini di tunjukkan untuk 

anak usia dini yang ada di Dusun Sundak, Desa 

Rarang, Kecamatan Terara. 

Subyek dari penelitian ini ada 6 orang anak 

diantaranya 3 anak perempuan dan 3 anak laki-

laki. Penelitian ini dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan sosial emosional anak 

usia dini yang berada di Dusun Sundak Desa 

Rarang Kecamatan Terara Kabupaten Lombok 

Timur. Penelitian ini dilaksanakan dengan 

menggunakan pendekatan penelitian deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah metode untuk 

menggambarkan suatu hasil penelitian, namun 

hasil gambaran tersebut tidak digunakan untuk 

membuat kesimpulan yang lebih umum.  

Adapun pedoman observasi yang 

digunakan menggunakan penilaian dengan teknis 

rating scale. Menurut Arikunto (dalam Sazhalya, 

2016: 48) Penilaian menggunakan rating scale 

adalah teknik pengolahan data berupa angka 

mentah yang kemudian dijadikan sebuah data 

kualitaif, angka penilaian yang digunakan dalam 

observasi ini adalah 1 sampai 4, dari setiap skor 

tersebut memilki nilai sebagai berikut: 1) Skor 1 

diberikan apabila indikator tersebut tidak terlihat 

pada anak 2) Skor 2 diberikan apabila indikator 
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tersebut kadang-kadang pada anak 3) Skor 3 

diberikan apabila indikator tersebut sering 

terlihat pada anak 4) Skor 4 diberikan apabila 

indikator tersebut selalu terlihat pada anak. 

 
Tabel 1. Penilaian Rating Scale (Nurkencana, 1990) 

No Kriteria Skor 

1 Belum Berkembang (BB) 1 

2 Mulai Berkembang (MB) 2 

3 Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) 

3 

4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 4 

 

Kemudian akan dihitung dengan: 

 

Keterangan : 

NA = Nilai Akhir 

SA = Skor Aktual 

SMi = Skor Maksimal Ideal 

 

Dari rumus tersebut rentang nilai yang diperoleh 

adalah sebagai berikut:  

Jika memperoleh nilai ≥ 25% maka kemampuan 

sosial emosional anak belum berkembang (BB) 

Jika memperoleh nilai 26-50% maka kemampuan 

sosial emosional anak mulai berkembang (MB) 

Jika memperoleh nilai 51-75% maka kemampuan 

sosial emosional anak berkembang sesuai 

harapan (BSH) 

Jika memperoleh nilai 76-100% maka 

kemampuan sosial emosional anak berkembang 

sangat baik (BSB) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Subyek dari penelitian ini ada 6 orang anak 

diantaranya 3 anak perempuan dan 3 anak laki-

laki. Penelitian ini dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan sosial emosional anak 

usia dini yang berada di Dusun Sundak Desa 

Rarang Kecamatan Terara Kabupaten Lombok 

Timur. Penelitian ini menggunakan 3 tahap 

pengembangan, diantaranya tahap 

pengembangan I, tahap pengembangan II dan 

tahap pengembangan III. Tahap pengembangan I, 

II dan III yang dilaksanakan pada juni 2022, di 

mana pada setiap tahap pengembangan tedapat 

kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 

observasi. Pada setiap pertemuan dilakukan 

alokasi waktu 1 x 60 menit. Setelah dilaksanakan 

penelitian pada enam orang anak diantaranya tiga 

anak perempuan dan tiga anak laki-laki di Dusun 

Sundak Desa Rarang, pengembangan permainan 

tradisional hantu buta untuk meningkatkan 

kemampuan sosial emosional anak yang telah 

dilaksanakan dapat dikatakan berhasil dan 

berjalan dengan baik, karena dalam 

pelaksanaannya kegiatan bermain permainan 

tradisional hantu buta mampu meningkatkan 

kemampuan sosial emosional anak usia dini. 

Tabel 2 Rekapitulasi Pengembangan Permainan 

Tradisional Hantu Buta Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Sosial Emosional Anak Usia Dini di 

Dusun Sundak Desa Rarang. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Pengembangan Permainan Tradisional Hantu Buta 

No Inisial Anak Pengembangan I Pengembangan II Pengembangan III 

1 IP 50% 75% 90% 

2 DA 45% 70% 85% 

3 SA 50% 75% 90% 

4 NT 40% 65% 80% 

5 JP 45% 70% 85% 

6 KS 50% 75% 90% 

 

Berdasarkan tabel hasil rekapitulasi 

pengembangan permainan tradisional hantu buta 

untuk meningkatkan kemampuan sosial 

emosional anak, dapat dilihat bahwa setiap anak 

mengalami peningkatan dari pengembangan I 

sampai pengembangan III. Pada pengembangan 

I, hasil persentase yang diperoleh IP sebanyak 

50%, DA memperoleh hasil 45%, SA 50%, NT 

memperoleh hasil persentase sebanyak 40%, JP 

45% dan KS memperoleh hasil persentase 50%. 

Pada pengembangan II IP, SA dan KS 

memperoleh hasil persentase yang sama yaitu 

sebanyak 75%, sedangkan DA dan JP juga 

memperoleh hasil persentase yang sama yaitu 

sebanyak 70%, NT memperoleh hasil persentase 

sebanyak 65%. Pada pengembangan III IP, SA 

dan KS memperoleh hasil persentase yang sama 

yaitu sebanyak 90% sedangkan DA dan JP 

memperoleh hasil persentase sebanyak 85%, NT 

memperoleh hasil persentase sebanyak 80%. Dari 

hasil persentase rekapitulasi tersebut, keenam 

anak dikategorikan berkembang sangat baik, oleh 

NA =
𝑆𝐴

𝑆𝑀𝑖
 𝑋 100 
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karena itu, maka dapat disimpulkan bahwa 

permainan tradisional hantu buta dapat 

membantu menigkatkan kemampuan sosial 

emosional anak usia dini di Dusun Sundak Desa 

Rarang. 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

pengembangan I, II, dan tahap pengembangan 

III, perkembangan sosial emosional anak dapat 

dikatakan meningkat karena nilai yang diperoleh 

anak pada masing-masing tahapan mengalami 

peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-

rata yang diperoleh pada tahap pengembangan I 

dengan persentase sebesar 46,5%, terjadi 

peningkatan di tahap pengembangan II dengan 

persentase sebesar 71,5%, pada tahap 

pengembangan III mendapatkan nilai persentase 

sebesar 86,5%. 

 

KESIMPULAN 

 

Alat permainan yang digunakan dalam 

permainan ini menggunakan sapu tangan atau 

penutup mata, tongkat, dan kapur warna. 

Langkah-langkah bermain permainan hantu buta 

yang sudah dimodifikasi yaitu: (1) Anak-anak 

melakukan hom pimpa untuk menentukan yang 

akan menjadi hantu buta (2) Anak-anak yang lain 

berdiri di  bentuk-bentuk geometri yang sudah 

disediakan sesuai dengan jumlah pemain (3) 

Anak-anak tidak boleh lari atau menghindar pada 

saat ditemukan dan diraba oleh si hantu buta (4) 

Tugas anak yang menjadi hantu buta adalah 

menyebut nama temannya beserta ciri-ciri dari 

temannya yang dia ketahui (5) Anak akan 

diminta untuk menebak 2 orang temannya yang 

akan menjadi kelompoknya untuk bermain 

permainan tradisional lainnya yang sudah 

disediakan. Aturan bermain pada permainan 

hantu buta yaitu: (1) Permainan harus didampingi 

oleh guru atau orang dewasa (2) Guru terlebih 

dahulu harus menjelaskan atau memberi contoh 

kepada anak bagaimana cara bermainnya (3) 

Permainan dilakukan minimal 5 orang anak (4) 

Semua anggota bermain terlebih dahulu 

melakukan gerakan hom pimpa sampai tersisa 

satu orang yang akan menjadi hantu buta (5) 

Yang tersisa satu orang akan menjadi hantu buta 

dan ditutup matanya menggunakan sapu tangan 

atau penutup mata. Berdasarkan hasil penelitian 

pada pengembangan I, II, dan tahap 

pengembangan III, perkembangan sosial 

emosional anak dapat dikatakan meningkat 

karena nilai yang diperoleh anak pada masing-

masing tahapan mengalami peningkatan. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil rata-rata yang diperoleh 

pada tahap pengembangan I dengan persentase 

sebesar 46,5%, terjadi peningkatan di tahap 

pengembangan II dengan persentase sebesar 

71,5%, pada tahap pengembangan III 

mendapatkan nilai persentase sebesar 86,5%. 
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